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Etnomatematika memandang matematika sebagai produk budaya, 

yang tercermin dalam penerapan konsep geometri pada arsitektur 

tradisional maupun bangunan bersejarah. Eksplorasi ini penting untuk 

meningkatkan kesadaran terhadap nilai-nilai matematika yang 

terkandung dalam warisan budaya lokal, sekaligus memperkuat 

pembelajaran matematika yang bersifat kontekstual dan bermakna. 

Namun demikian, masih terdapat banyak aspek etnomatematika yang 

belum banyak dieksplorasi, salah satunya adalah pada bangunan 

bersejarah Benteng Fort Rotterdam di Makassar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi nilai-nilai matematika yang terdapat 

dalam bangun geometri arsitektur Benteng Fort Rotterdam Makassar 

dengan pendekatan etnomatematika. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan etnomatematika. Teknik 

pengumpulan data yang diterapkan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Uji keabsahan data pada penelitian ini menerapkan 

triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa berbagai bentuk geometri seperti persegi, persegi 

panjang, trapesium, segitiga, lingkaran, tabung dan prisma segitiga 

dapat ditemukan dalam struktur arsitektur benteng. Setiap bentuk 

tersebut tidak hanya memiliki fungsi estetis, tetapi juga fungsional 

dalam konsep pertahanan ketika itu. Temuan ini menunjukkan bahwa 

konsep matematika telah diterapkan secara praktis dalam budaya lokal 

masa lalu. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

pembelajaran matematika kontekstual berbasis budaya pada masa kini, 

khususnya dalam memahami konsep geometri bangun datar dan ruang 

melalui objek nyata dari benda-benda bersejarah. 
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Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang sangat esensial untuk dikuasai oleh 

peserta didik (Aisyah et al., 2025; Astuti et al., 2023). Melalui aktivitas bermatematika, peserta 
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didik dapat mengasah kemampuan berpikir secara logis dan sistematis dalam menyelesaikan 

berbagai permasalahan kehidupan (Kristanto & Wahyudi, 2024; Siregar et al., 2021). 

Pemahaman yang baik terhadap matematika juga dapat menunjang keterampilan pemecahan 

masalah yang relevan dengan situasi nyata sehari-hari (Sari et al., 2023). Dalam proses 

pembelajaran di kelas, guru memainkan peranan yang sangat vital dalam menentukan 

keberhasilan belajar peserta didik (Kasingku & Lotulung, 2024; Widiyaningsih & Narimo, 

2023). Seperti ditegaskan oleh Kamila (2023), kualitas pendidikan tidak akan tercapai tanpa 

keterlibatan guru yang berkualitas, sebab guru memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

kecerdasan peserta didik. Di samping itu, keberadaan sumber belajar juga menjadi faktor 

penting yang mendukung aktivitas belajar peserta didik (Zaematun et al., 2024). Oleh karena 

itu, keberhasilan pembelajaran matematika bergantung pada sinergi antara peran guru, sumber 

belajar, serta penerapan pendekatan pembelajaran yang sesuai. 

Secara historis, perkembangan ilmu matematika tidak bisa dilepaskan dari pengaruh 

budaya dalam kehidupan manusia (Irawan et al., 2022; Rosnawati et al., 2021). Matematika 

tumbuh secara bertahap sebagai hasil dari interaksi manusia dengan lingkungannya (Marzuqi 

& Ahid, 2023; Mubarok et al., 2021), yang turut dipengaruhi oleh sistem budaya yang 

kompleks. Budaya sendiri meliputi unsur-unsur seperti kepercayaan, pengetahuan, seni, moral, 

hukum, adat, kemampuan, serta kebiasaan yang melekat dalam kehidupan manusia sebagai 

makhluk sosial (Gunawan, 2021; Setiyawan, 2020). Dalam kerangka ini, matematika dapat 

dilihat sebagai bagian dari budaya karena telah terintegrasi dalam berbagai aktivitas dan nilai 

masyarakat (Setiana et al., 2021). Bishop (1994) menyatakan bahwa matematika merupakan 

salah satu bentuk budaya yang telah menyatu dalam seluruh aspek kehidupan masyarakat. Maka 

dari itu, mengaitkan pembelajaran matematika dengan konteks budaya dapat menjadi 

pendekatan yang efektif dalam pendidikan. 

Salah satu pendekatan yang dapat menghubungkan antara matematika dan budaya 

adalah etnomatematika. Pendekatan ini pertama kali diperkenalkan oleh matematikawan asal 

Brazil, yaitu Ubiratan D’Ambrosio, pada tahun 1977 (Nuryami & Apriosa, 2024). 

Etnomatematika dipahami sebagai praktik matematika yang berkembang dalam komunitas 

budaya tertentu, seperti masyarakat adat, kelompok umur, ataupun komunitas profesional 

(D’Ambrosio, 1985; Gerdes, 1994; Rizky & Nasution, 2024). Menurut Nuryami & Apriosa, 

(2024); Setiani et al. (2023), etnomatematika merupakan cara-cara khusus dalam melakukan 

aktivitas matematika yang dijalankan oleh kelompok sosial tertentu berdasarkan pengalaman 

serta nilai-nilai budaya mereka. Oleh sebab itu, etnomatematika memposisikan matematika 

sebagai bagian dari kebudayaan yang hadir dalam keseharian masyarakat di mana pun dan 

kapan pun (Amirah & Budiarto, 2022; Kania et al., 2023). Pendekatan ini memungkinkan 

pengaitan materi matematika dengan konteks budaya lokal yang telah akrab di lingkungan 

peserta didik. 

Geometri merupakan salah satu cabang matematika yang kerap dianggap abstrak oleh 

peserta didik (Manik et al., 2024). Cabang ini membahas konsep-konsep dasar seperti titik, 

garis, bidang, ruang, dan berbagai bentuk geometri lain yang sering kali sulit dipahami tanpa 

bantuan media konkret (Fatmawati & Yahfizham, 2024). Oleh karena itu, dalam kegiatan 

belajar di sekolah, guru umumnya menggunakan objek nyata untuk membantu peserta didik 

memahami konsep geometri secara lebih nyata (Fatmawati & Yahfizham, 2024). Putra & 

Purnomo (2023) menemukan bahwa peserta didik yang belajar dengan pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berpikir 

kritis, kepercayaan diri, kerjasama dan memudahkan peserta didik dalam mengingat dan 

memahami peserta didik terkait konsep dari materi pembelajaran. Selain itu, penelitian yang 
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dilakukan oleh Faturrahman & Soro (2021) menunjukkan bahwa bangunan bersejarah seperti 

Candi Ratu Boko memiliki keterkaitan dengan berbagai konsep geometri seperti bangun datar, 

bangun ruang dan konsep transformasi. Dalam hal ini, etnomatematika dipandang sebagai 

pendekatan yang efektif untuk menghubungkan konsep-konsep matematika yang formal 

dengan pengalaman matematika yang telah dimiliki peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Indonesia sebagai negara yang sangat kaya akan keragaman budaya memiliki potensi 

yang besar dalam penerapan pendekatan etnomatematika (Payadnya et al., 2024). Berbagai 

bentuk penerapan etnomatematika telah ditemukan dalam kehidupan masyarakat dari beragam 

suku dan etnis di seluruh wilayah nusantara (Aritonang & Lubis, 2024). Namun demikian, 

masih terdapat banyak aspek etnomatematika yang belum banyak dieksplorasi, salah satunya 

adalah pada bangunan bersejarah Benteng Fort Rotterdam di Makassar (Laukum et al., 2024). 

Benteng ini merupakan peninggalan dari Kerajaan Gowa-Tallo yang dulunya dikenal dengan 

nama Benteng Jumpandang atau Ujung Pandang. Awalnya, benteng ini dibangun menggunakan 

tanah liat, lalu diganti dengan batu padas dari Pegunungan Karst Maros saat masa pemerintahan 

Sultan Alauddin sekitar tahun 1634. Setelah mengalami kerusakan akibat serangan VOC yang 

dipimpin oleh Cornelis J. Speelman, benteng ini diserahkan kepada Belanda melalui Perjanjian 

Bongaya, dan kemudian dikenal sebagai Benteng Fort Rotterdam (Dewi et al., 2022). 

Kajian etnomatematika pada situs bersejarah telah cukup banyak dilakukan. Beberapa 

penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan Sulistyowati & Khotimah (2022) pada Candi 

Sewu, berhasil mengungkap berbagai unsur matematis yang mencakup bentuk geometri dua 

dimensi (persegi, segitiga), tiga dimensi (prisma, silinder) serta konsep transformasi geometri 

(refleksi, pergeseran) yang terintegrasi dalam struktur candi. Temuan serupa ditunjukkan Putri 

& Putri (2024) pada Masjid Gedhe Kauman yang memanfaatkan motif geometris untuk 

pengajaran pengukuran bidang, sementara Alghar & Marhayati (2023) menemukan 

kompleksitas fraktal geometris dalam ornamen Masjid Jamik Sumenep sebagai wujud 

akulturasi multikultural. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Faturrahman & Soro (2021) 

menunjukkan bahwa bangunan bersejarah seperti Candi Ratu Boko memiliki keterkaitan 

dengan berbagai konsep geometri seperti bangun datar, bangun ruang dan konsep transformasi.   

Berbagai temuan empiris tersebut secara kolektif menunjukkan potensi objek bersejarah 

sebagai sumber belajar matematika yang autentik. Namun demikian, belum adanya kajian 

komprehensif tentang penerapan prinsip geometri dalam desain arsitektural Benteng Fort 

Rotterdam menciptakan celah penelitian yang signifikan. Penelitian ini diharapkan tidak hanya 

mengisi kekosongan tersebut, tetapi juga berkontribusi dalam pengembangan paradigma 

pembelajaran matematika yang kontekstual dengan mengintegrasikan kearifan lokal sebagai 

media pembelajaran yang efektif dan bermakna. Eksplorasi ini penting untuk meningkatkan 

kesadaran terhadap nilai-nilai matematika yang terkandung dalam warisan budaya lokal, 

sekaligus memperkuat pembelajaran matematika yang bersifat kontekstual dan bermakna. 

Pendekatan etnomatematika dapat menjadi jembatan antara konsep matematika yang abstrak 

dengan kenyataan budaya yang konkret dalam kehidupan masyarakat. Diharapkan, hasil kajian 

ini dapat berkontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran matematika yang berbasis 

pada budaya lokal dan selaras dengan karakteristik peserta didik. Dengan begitu, matematika 

tidak hanya dipandang sebagai ilmu formal, melainkan juga sebagai bagian dari warisan budaya 

yang hidup dan terus berkembang dalam masyarakat. 
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Metode 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan etnomatematika. 

Pendekatan etnomatematika merupakan studi deskriptif dalam metodologi penelitian yang 

berdasarkan pada kebudayaan serta adat masyarakat dengan tujuannya adalah menyelidiki serta 

memperoleh gambaran dengan analisa mendalam pada suatu kelompok kebudayaan, apakah 

kebudayaan tersebut mempunyai unsur matematika (Mahiro, 2021). Fokus penelitian ini adalah 

memberikan gambaran objektif tentang implementasi konsep-konsep matematika, khususnya 

geometri yang tercermin dalam arsitektur Benteng Fort Rotterdam di Makassar. Selain itu, 

penelitian ini juga berupaya pada penelusuran unsur sejarah matematika yang terkandung 

berdasarkan perkembangan pemikiran geometris masyarakat lampau yang tercermin dalam 

desain bangunan bersejarah Benteng Fort Rotterdam di Makassar. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya menyoroti aspek struktrual dari bangunan dan visualitasnya, tetapi menggali 

bagaimana nilai-nilai matematika telah berkembang serta diwariskan secara turun-temurun 

melalui warisan budaya lokal. 

Subjek Penelitian 

Perencanaan yang dilakukan oleh peneliti haruslah sesuai dan benar-benar dapat 

memahami kondisi subjek yang diteliti (Talib et al., 2025). Dalam kegiatan ini, peneliti 

melakukan interaksi intensif dengan narasumber ahli yakni pengelola Benteng Fort Rotterdam 

yang mempunyai pemahaman sejarah serta struktur pada bangunan, pengelola Benteng Fort 

Rotterdam merupakan sumber data ahli dalam penelitian ini. Objek penelitian berupa bentuk-

bentuk geometris yang terdapat dalam arsitektur benteng yang berlokasi di Jalan Ujung 

Pandang, Kecamatan Ujung Pandang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Peneliti juga 

mengaitkan data observasi dengan konteks sejarah matematika untuk menggambarkan 

bagaimana perkembangan ide-ide matematika dapat ditelusuri melalui hasil karya arsitektural 

masa lampau.   

Instrumen 

Untuk menguji keabsahan data, peneliti menerapkan tringaluasi teknik (observasi, 

wawancara, dan dokumentasi) dengan prosedur yaitu melaksanakan observasi atau turun secara 

langsung pada lokasi penelitian, observasi ini dilakukan dengan melaksanakan pengamatan 

pada struktur bangunan dalam berbagai sudut, kemudian mengaitkannya dengan materi 

geometri seperti bangun datar serta bangun ruang dalam konteks pembelajaran matematika. 

Penelusuran sejarah matematika dilakukan dengan mencermati bagaimana bentuk-bentuk 

geometris yang digunakan pada masa lalu mencerminkan pengetahuan matematika praktis yang 

dimiliki oleh masyarakat Kerajaan Gowa-Tallo, baik dalam hal perencanaan ruang, simetri 

bangunan, hingga penggunaan ukuran dan proporsi dalam konstruksi. Selain itu, dilakukan 

wawancara pada narasumber ahli dalam memperkuat hasil observasi yang dilakukan. 

Selanjutnya, proses dokumentasi dilakukan untuk mempertajam hasil temuan yang diperoleh 

pada lokasi penelitian. Tabel 1 merupakan instrumen wawancara yang digunakan sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Pedoman Wawancara 

No  Butir Pertanyaan Wawancara Tujuan 

1 Bagaimana sejarah pembangunan Benteng Fort 

Rotterdam?  

Untuk mengetahui dan memahami 

sejarah dan asal muasal 

1

8

13

23

26

40

Page 11 of 23 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3255460537

Page 11 of 23 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3255460537



Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika 

https://doi.org/10.51574/kognitif.vXXX.XXX    Volume 4, No 1, Juni 2024, pp.1 – 20 

 

 

5 

2 Apakah ada hubungan antara bentuk bangunan 

benteng dengan strategi pertahanan pada masa 

lalu? 

terbentuknya Benteng Fort 

Rotterdam 

3 Bentuk geometri apa saja yang dapat ditemukan 

di dalam struktur benteng ini? 

Untuk menggali dan 

mengidentifikasi secara 

mendalam konsep geometri yang 

terkandung dalam Benteng Fort 

Rotterdam 

4 Apakah ada alasan atau fungsi khusus 

digunakannya bentuk-bentuk geometri yang anda 

sebutkan tadi pada struktur bangunan yang 

berkaitan dengan efisiensi Fort Rotterdam 

sebagai benteng pertahanan? 

5 Apakah ada pola atau hiasan tertentu pada 

dinding atau lantai benteng yang memiliki makna 

khusus yang berkaitan dengan matematika? 

6 Apakah ada pengaruh budaya lokal dalam bentuk 

geometri yang diterapkan pada bangunan benteng 

ini? Jika ada, dapatkah Anda menjelaskan 

beberapa contoh yang terlihat pada arsitekturnya? 

7 Bagaimana prinsip budaya lokal dapat membantu 

kita memahami konsep geometri yang digunakan 

dalam arsitektur Benteng Fort Rotterdam? 

8 Bagaimana pengaruh zaman kolonial dalam 

perubahan atau pengembangan bentuk bentuk 

geometri dalam arsitektur Benteng Fort 

Rotterdam? 

9 Apa simbol atau pola geometris yang paling 

sering muncul dalam dekorasi atau elemen 

arsitektur Benteng Fort Rotterdam yang mungkin 

memiliki makna budaya atau filosofis? 

10 Dalam hal desain ruang, apakah ada bentuk 

geometri tertentu yang diterapkan untuk 

menciptakan efisiensi penggunaan ruang di 

dalam benteng ini? 

11 Menurut Anda, bagaimana pengaruh penerapan 

bentuk geometri pada struktur bangunan 

bersejarah seperti Benteng Fort Rotterdam dapat 

memberikan wawasan baru di masa modern saat 

ini? 

12 Apakah ada bentuk geometri dengan keunikan 

tersendiri yang diterapkan dalam struktur 

benteng? 

 

Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi elemen-elemen geometris pada 

struktur bangunan. Wawancara digunakan untuk menggali informasi sejarah, nilai budaya, dan 

relevansi matematis dari bangunan tersebut. Sementara dokumentasi meliputi pengambilan foto 

dan pencatatan dokumen sebagai data pendukung. Keabsahan data diuji melalui triangulasi 

1

5

8
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teknik, yakni membandingkan data yang diperoleh dari ketiga metode tersebut terhadap sumber 

yang sama. 

Analisis Data  

Analisis data dilakukan dalam tiga tahap, yakni reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dirangkum dan difokuskan sesuai dengan tujuan 

penelitian, lalu disusun secara sistematis dalam bentuk narasi deskriptif. Jika diperlukan, data 

juga disajikan dalam bentuk tabel atau kategori visual guna memperkuat pemahaman pembaca 

terhadap temuan penelitian. Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian tidak hanya 

memberikan kontribusi terhadap pembelajaran matematika berbasis budaya lokal, tetapi juga 

memperkaya pemahaman akan sejarah matematika yang hidup dalam warisan arsitektur 

masyarakat. 

Hasil Penelitian 

Benteng Fort Rotterdam merupakan salah satu peninggalan bersejarah yang 

mencerminkan akulturasi antara budaya lokal dan kolonial. Dari hasil observasi dan wawancara 

menunjukkan bahwa Benteng Fort Rotterdam bukan hanya merupakan peninggalan arsitektur 

bersejarah, melainkan juga contoh nyata dari integrasi antara nilai-nilai budaya lokal, pengaruh 

kolonial, dan konsep-konsep matematika, khususnya dalam bidang geometri.   

Benteng ini awalnya dibangun oleh Kerajaan Gowa pada abad ke-16 hingga 17 dengan 

nama Benteng Ujung Pandang, karena berbentuk hewan laut “penyu”, maka biasa juga disebut 

benteng panyua. Setelah Perjanjian Bongaya tahun 1667, benteng diambil alih dan direnovasi 

oleh Belanda, yang kemudian mengganti namanya menjadi Fort Rotterdam, mengikuti kota 

kelahiran Cornelis Speelman. Renovasi ini membawa pengaruh besar terhadap geometri 

arsitektural benteng, yang menjadi lebih simetris, proporsional, dan teratur, mencerminkan 

prinsip-prinsip arsitektur Eropa yang berkembang seiring dengan kemajuan ilmu ukur ruang 

(geometri) pada masa tersebut. 

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa nama lain dari Benteng Ujung 

Pandang adalah Benteng Panyua (Penyu), sesuai dengan bentuknya yang dari udara menyerupai 

seekor penyu yang hendak bergerak ke laut. Bentuk penyu yang dipertahankan dalam 

rancangan benteng dipercaya berasal dari filosofi masyarakat Gowa, di mana penyu 

melambangkan ketangguhan dan perlindungan. Hal ini menunjukkan bahwa desain awal telah 

mempertimbangkan nilai-nilai lokal, jauh sebelum pengaruh arsitektur kolonial masuk ke 

Indonesia. 

 

Gambar 1. Bentuk Benteng Fort Rotterdam 

1

4

9

32

Page 13 of 23 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3255460537

Page 13 of 23 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3255460537



Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika 

https://doi.org/10.51574/kognitif.vXXX.XXX    Volume 4, No 1, Juni 2024, pp.1 – 20 

 

 

7 

 Secara historis, pengaruh geometri dalam arsitektur tidak terlepas dari sejarah panjang 

matematika yang berkembang sejak zaman kuno. Bangun-bangun datar dan ruang telah 

digunakan oleh berbagai peradaban termasuk oleh masyarakat Nusantara untuk membangun 

struktur yang kokoh, fungsional, sekaligus memiliki makna simbolis. Konsep seperti simetri, 

proporsi, dan keseimbangan yang terlihat dalam desain Benteng Fort Rotterdam merupakan 

bagian dari warisan matematika praktis yang hidup dalam tradisi arsitektural masyarakat 

terdahulu. Berdasarkan hasil observasi lapangan, dokumentasi visual, serta wawancara dengan 

narasumber lokal di Benteng Fort Rotterdam Makassar, ditemukan berbagai bentuk geometri 

yang terwujud dalam unsur-unsur arsitektur bangunan tersebut. Bentuk-bentuk ini 

mencerminkan penerapan konsep matematika yang tidak hanya memiliki fungsi struktural dan 

estetis, tetapi juga mengandung nilai budaya dan simbolis yang dapat dianalisis melalui 

pendekatan etnomatematika. 

Secara umum, bentuk-bentuk geometri yang ditemukan terbagi dalam dua kategori 

utama, yaitu bangun datar dan bangun ruang. Mayoritas elemen arsitektural seperti pintu, 

jendela, atap, dan gerbang memperlihatkan representasi bangun datar, karena bentuk-bentuk 

tersebut diamati dari sisi tampak depan atau samping. Beberapa contoh bangun datar yang 

muncul dalam struktur ini antara lain persegi panjang, segitiga, dan setengah lingkaran. Bentuk-

bentuk tersebut tidak hanya berfungsi sebagai bagian dari estetika kolonial, tetapi juga memiliki 

tujuan praktis seperti sirkulasi udara, pencahayaan alami, serta perlindungan terhadap iklim 

tropis. Di sisi lain, terdapat pula elemen bangun ruang yang teridentifikasi, seperti pilar 

berbentuk tabung. Pilar-pilar ini berfungsi sebagai penopang vertikal struktur bangunan dan 

memperlihatkan pemahaman tentang konsep ruang tiga dimensi dalam praktik arsitektur 

tradisional maupun kolonial.  

Kehadiran bangun ruang dalam elemen struktural menunjukkan bahwa pengetahuan 

geometris yang diterapkan dalam desain benteng mencakup dimensi ruang, volume, dan 

kekuatan konstruksi, sebagaimana dikaji dalam sejarah matematika sejak masa Yunani Kuno 

hingga masa Renaisans Eropa. Sebagai bentuk konkret pendekatan etnomatematika, struktur 

benteng ini mencerminkan sinergi antara nilai budaya, sejarah arsitektur, dan perkembangan 

konsep geometri dalam sejarah matematika. Penyu sebagai simbol dan bentuk dasar denah 

benteng memperkaya makna kultural bangunan, serta menjadikan Benteng Fort Rotterdam 

sebagai warisan matematika budaya yang bernilai tinggi. Dengan mengaitkan bentuk persegi 

panjang pada pintu dengan rumus luas dan keliling, atau mengidentifikasi volume tabung pada 

pilar penyangga, siswa dapat memahami bahwa matematika bukanlah ilmu yang abstrak dan 

terpisah dari kehidupan, melainkan tumbuh dan berkembang bersama budaya masyarakat. 

Berdasarkan hasil dokumentasi terhadap berbagai bagian bangunan benteng, berikut ini 

disajikan tabel eksplorasi bentuk geometri dan rumus-rumus matematis yang relevan, sebagai 

bagian dari pendekatan etnomatematika. 

Tabel 1. Eksplorasi Konsep Geometri Bangun Datar dan Bangun Ruang pada Arsitektur dan 

Benteng Fort Rotterdam 

No Dokumentasi/Gambar 
Bentuk 

Geometri 
Penjelasan 

1

7

16

18
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1. 

 
Gambar 2 Jendela persegi panjang 

Persegi 

panjang 

Pada bagian pintu utama dan jendela 

bangunan di dalam kompleks 

Benteng Fort Rotterdam, tampak 

jelas bentuk geometri persegi 

panjang. Bentuk ini mencerminkan 

kesan formal dan kokoh, yang 

selaras dengan fungsi pertahanan 

benteng. Menurut narasumber, 

penggunaan bentuk persegi panjang 

juga berkaitan dengan kebutuhan 

sirkulasi udara dan pencahayaan 

alami yang efisien di iklim tropis. 

L = p x l 
K = 2 × (p + l) 

 
Gambar 3 Pintu persegi panjang 

2. 

 
Gambar 4 Struktur Gedung Gabungan 

persegi 

panjang 

dan 

segitiga 

Bentuk keseluruhan bangunan di 

Benteng Fort Rotterdam tampak 

sebagai gabungan antara persegi 

panjang pada badan bangunan dan 

segitiga pada bagian atap. Gabungan 

ini tidak hanya memberikan struktur 

yang kokoh dan simetris, tetapi juga 

berfungsi praktis untuk sirkulasi 

udara dan pembuangan air hujan, 

sesuai dengan iklim tropis. 

Berdasarkan wawancara, desain ini 

merupakan hasil adaptasi arsitektur 

kolonial yang mempertimbangkan 

fungsi dan estetika.  

L = p × l +
1

2
a × t 

K = 2(p + l) + S1 + S2 

 

 
Gambar 5 Jendela persegi panjang 

+ segitiga 

6

39
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3. 

 

 

 
Gambar 6 Jendela persegi panjang  

+ setengah lingkaran 

 

 

Gabungan 

persegi 

panjang 

dan 

setengah 

lingkaran 

 

 

 

 

 

Beberapa elemen arsitektur di 

Benteng Fort Rotterdam 

memperlihatkan bentuk gabungan 

antara persegi panjang dan setengah 

lingkaran, yang ditemukan pada 

pintu dan jendela bangunan. Bentuk 

ini terdiri dari bagian bawah yang 

berupa persegi panjang sebagai 

struktur utama, dan bagian atas 

berupa lengkungan setengah 

lingkaran yang memberikan 

sentuhan estetika sekaligus 

fungsional—memudahkan sirkulasi 

udara dan cahaya. Menurut hasil 

wawancara dengan narasumber, 

bentuk seperti ini merupakan 

adaptasi dari gaya arsitektur Eropa, 

khususnya Belanda, yang 

dikombinasikan dengan kebutuhan 

iklim tropis lokal.  

L = p × l +
1

2
πr2 

K = 2p + 2l + πr 

 
Gambar 7 Lengkungan dinding 

pintu 

 
Gambar 8 Pintu bangunan 

4. 

 
Gambar 9 Jendela bangunan 

Setengah 

lingkaran 

Bagian lengkung di atas pintu dan 

ventilasi jendela menunjukkan 

bentuk setengah lingkaran. Menurut 

narasumber, lengkungan ini selain 

sebagai ornamen juga berguna 

untuk memperkuat struktur dinding. 

Dalam konteks budaya, bentuk 

melengkung sering dikaitkan 

1
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Gambar 10 Terowongan bastion 

dengan keanggunan dan 

penerimaan. 

L =
1

2
πr2 

K = πr + 2r 

 
Gambar 11 Lengkungan bawah 

gedung 

 
Gambar 12 Gerbang masuk 

Benteng Fort Rotterdam 

5. 

 
Gambar 13 Pilar gedung 

Tabung 

Pilar-pilar yang menopang beberapa 

bagian bangunan memiliki bentuk 

menyerupai tabung. Elemen ini 

termasuk dalam bangun ruang dan 

menunjukkan penerapan konsep tiga 

dimensi dalam struktur bangunan 

kolonial. Berdasarkan wawancara, 

pilar digunakan untuk menahan 

beban atap dan langit-langit 

bangunan tanpa mengurangi 

keindahan visual. 

V = πr2t 
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LP = 2πr2 + 2πrt 

6. 

 
Gambar 14 Struktur Gedung 

 

Prisma 

Segitiga 

Atap pada beberapa bangunan di 

Benteng Fort Rotterdam berbentuk 

prisma segitiga, termasuk dalam 

bangun ruang tiga dimensi. Bentuk 

ini berfungsi untuk memperlancar 

aliran air hujan dan menyediakan 

sirkulasi udara tanpa mengganggu 

struktur utama. Selain fungsional, 

atap ini juga menambah nilai 

estetika bangunan. 

V =
1

2
 ×  a ×  t ×  T 

LP =  2 ×
1

2
× a × t +  3at 

 

Berdasarkan hasil eksplorasi bentuk-bentuk geometri pada arsitektur Benteng Fort 

Rotterdam, dapat disimpulkan bahwa unsur matematika khususnya geometri, telah hadir secara 

fungsional dan estetis dalam setiap elemen bangunan. Bentuk-bentuk bangun datar seperti 

persegi panjang, segitiga, dan setengah lingkaran, serta bangun ruang seperti tabung pada pilar 

dan struktur bangunan pada atap benteng mencerminkan penerapan konsep matematika yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal. Temuan ini juga diperkuat melalui 

wawancara yang mengungkapkan bahwa setiap bentuk tidak hanya sekadar elemen konstruksi, 

tetapi juga memiliki makna filosofis dan fungsi penyesuaian terhadap lingkungan tropis. 

Pendekatan etnomatematika dalam mengkaji arsitektur ini membuktikan bahwa konsep-konsep 

matematika telah lama digunakan dalam praktik pembangunan tradisional dan kolonial. 

Diskusi 

Temuan penelitian ini mengafirmasi bahwa Benteng Fort Rotterdam merupakan 

manifestasi konkret dari integrasi antara nilai-nilai budaya lokal, pengaruh kolonial, dan konsep 

matematika yang terinternalisasi dalam bentuk-bentuk geometri. Bentuk dasar arsitektur 

benteng yang menyerupai penyu menunjukkan adanya makna simbolis yang erat dengan 

kosmologi masyarakat Gowa. Penyu, dalam kebudayaan lokal, mewakili perlindungan dan 

keinginan.  

Penanda visual ini tidak semata-mata artistik, melainkan menampilkan kesadaran 

spasial dan geometris masyarakat pra-kolonial. Hal ini sejalan dengan teori D’Ambrosio, 

(1985) yang menegaskan bahwa etnomatematika tidak hanya berkaitan dengan aktivitas 

berhitung, tetapi juga bentuk-bentuk geometris seperti persegi panjang, segitiga, setengah 

lingkaran, tabung dan prisma segitiga yang ditemukan dalam arsitektur Fort Rotterdam 

mencerminkan pemahaman mendalam terhadap prinsip-prinsip geometri Euclidean, bahkan 

sebelum dikenalnya pembelajaran formal di sekolah. Hasil temuan ini juga diperkuat oleh 

Sulasteri et al. (2018) bahwa benteng fort rotterdam mempunyai unsur matematis bangun 

geometri pada arsitekturnya. Selain itu, hasil temuan Astuti et al. (2021) menunjukkan bahwa 

Benteng Marlbororugh mengandung unsur matematika yaitu bangun geometri. Simetri, 

proporsi, dan keteraturan ruang yang muncul sebagai hasil observasi lapangan menunjukkan 

bahwa masyarakat pada masa itu memiliki pengetahuan praktis yang bersumber dari interaksi 

1

6

22

25

Page 18 of 23 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3255460537

Page 18 of 23 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3255460537



12 

 

XXX 

 

dengan alam dan kebutuhan fungsional, serta dipengaruhi oleh nilai estetika dan kepercayaan 

budaya. Alvianto & Setianingsih (2024) dalam hasil temuannya menunjukkan bahwa konsep 

matematika geometri ditemukan dalam kegiatan keseharian seperti budaya dan praktik 

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa geometri dalam konteks lokal tidak hanya bersifat 

teknis, tetapi juga holistik, mencakup aspek filosofis, ekologis, 

Adaptasi bentuk setengah lingkaran pada jendela dan pintu, misalnya, tidak hanya 

berfungsi untuk memperindah bangunan, tetapi juga merupakan strategi adaptif terhadap iklim 

tropis yang membutuhkan ventilasi maksimal dan pencahayaan alami. Di sisi lain, keberadaan 

pilar berbentuk tabung dan struktur bangunan atap berbentuk prisma segitiga mencerminkan 

penguasaan akan konsep bangun ruang, kekuatan struktur, dan stabilitas arsitektural yang 

merupakan esensi dari praktik matematika terapan. Ketika dikaji secara historis, penggunaan 

elemen ini sejajar dengan perkembangan geometri arsitektur di Eropa pada era Renaisans, yang 

menunjukkan adanya transfer pengetahuan melalui budaya pasca kolonialisasi. Lebih lanjut, 

melalui pendekatan etnomatematika, elemen-elemen geometri tersebut dapat dijadikan sebagai 

jembatan pedagogis untuk pertemuan antara matematika formal dengan pengalaman nyata 

peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Jainuri et al. (2025) yang mengatakan 

bahwa etnomatematika dapat menjembatani praktik pedagogis dan teoritis dalam pembelajaran 

matematika. Konteks lokal seperti Benteng Fort Rotterdam dapat diangkat sebagai sumber 

belajar yang tidak hanya memperkuat kompetensi kognitif, tetapi juga membentuk kesadaran 

sejarah dan budaya peserta didik. Selaras dengan pernyataan tersebut, Jumardi & Suswandari 

(2018) mengatakan bahwa benteng fort rotterdam dapar dijadikan sumber belajar bagi peserta 

didik. Hasil penelitian Fajarwati et al. (2021) juga turut menyatakan bahwa peserta didik akan 

terdorong dan aktif jika sumber belajar tereksplor dengan masalah yang terhubung dengan 

lingkungan mereka seperti pembelajaran berbasis etnomatematika. Hal ini selaras dengan 

tujuan pendidikan matematika modern yang tidak sekedar mentransfer pengetahuan, melainkan 

membentuk karakter dan identitas intelektual berbasis budaya. 

Dari perspektif historis-matematis, temuan ini memperkuat pandangan bahwa konsep-

konsep matematika bukanlah ciptaan abstrak yang berdiri sendiri, melainkan hasil akumulasi 

pengetahuan manusia yang terbentuk melalui interaksi sosial dan budaya. Dalam konteks Fort 

Rotterdam, pemikiran geometri masyarakat lokal dan kolonial menyatu dalam bentuk bangunan 

yang berfungsi sekaligus bermakna. Pengetahuan ini harus direkontekstualisasikan dalam 

pembelajaran agar peserta didik mampu melihat bahwa matematika adalah ilmu yang hidup, 

bukan sekadar kumpulan rumus. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

pendekatan etnomatematika tidak hanya relevan untuk mengenalkan nilai-nilai lokal dalam 

pembelajaran, tetapi juga penting untuk merekonstruksi sejarah matematika yang inklusif dan 

reflektif terhadap identitas budaya bangsa. Benteng Rotterdam bukan hanya simbol fisik dari 

masa lalu, tetapi juga medan epistemologis yang menyimpan pengetahuan matematis yang 

dapat diakses, dijelaskan, dan diajarkan kembali dalam kerangka pedagogi yang kontekstual 

dan transformatif. 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Benteng Fort Rotterdam Makassar tidak hanya 

memiliki nilai sejarah yang tinggi, tetapi juga menyimpan unsur-unsur matematika yang 

tercermin dalam arsitekturnya. Melalui pendekatan etnomatematika, ditemukan bahwa bangun 

geometri seperti persegi, persegi panjang, trapesium, segitiga, setengah lingkaran, tabung, dan 

prisma segitiga dapat diidentifikasi dalam struktur bangunan benteng Fort Rotterdam. Unsur-

unsur tersebut menunjukkan bahwa masyarakat pada masa lalu telah menerapkan konsep 

2
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matematika dalam membangun struktur pertahanan yang kuat dan estetis. Selain itu, wawancara 

dengan narasumber memperkuat bahwa unsur-unsur tersebut digunakan secara sadar dalam 

proses pembangunan. Oleh karena itu, Fort Rotterdam dapat menjadi sumber belajar 

kontekstual dalam pendidikan matematika, terutama dalam mengaitkan konsep geometri 

dengan budaya lokal. Studi ini memiliki keterbatasan yaitu kajian pada objek yang hanya 

difokuskan pada satu situs budaya yakni Benteng Fort Rotterdam, sehingga hasil temuan ini 

belum dapat mewakiliki kekayaan arsitektur tradisional lainnya di Indonesia. Saran bagi 

peneliti selanjutnya adalah melakukan kajian pada beberapa bangunan warisan budaya dengan 

karakteristik yang beragam untuk memperkaya hasil temuan serta membandingkan bentuk 

representasi konsep matematika yang tidak hanya terbatas pada konsep bangun geometri. 
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